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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Dalam kehidupan bangsa Indonesia pendidikan merupakan salah satu aspek
pembangunan dari sistem pembangunan nasional. Tujuan pembangunan nasional
sebagaimana yang dicita-citakan adalah pembangunan seluruh masyarakat Indonesia
yang bertujuan untuk mewujudkan masyarakat yang sejahtera lahir dan bathin serta adil
dan makmur berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 di dalam wadah
Negara Kesatuan Republik Indonesia, untuk mewujudkan tujuan nasional tersebut maka
pemerintah harus meningkatkan sumber daya manusia Indonesia sebagai pelaku utama
pembangunan dan upaya untuk membangun sumber daya manusia yang berkualitas
adalah melalui pendidikan.

Pendidikan sebagai salah satu sistem pembangunan nasional yang bertujuan
menciptakan sumber daya manusia yang menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi,
tujuan pembangunan nasional hanya dapat diwujudkan bila dilaksanakan oleh sumber
daya manusia yang berkualitas. Sedangkan manusia berkualitas yang memiliki ilmu
pengetahuan dan teknologi hanya dapat diwujudkan diantaranya melalui pendidikan
keluarga (informal).

Fungsi pendidikan nasional pada umumnya merupakan upaya melahirkan sumber
daya manusia yang cerdas dan berkualitas. Fungsi pendidikan ini secara tegas
dikemukakan dalam Undang-Undang no 20 tahun 2003 bab 2 pasal 3 tentang dasar, fungsi
dari pendidikan nasional yang menyatakan sebagai berikut : pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri
dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Kutipan diatas menyiratkan bahwa pendidikan nasional dilaksanakan dalam upaya
mewujudkan manusia Indonesia seutuhnya sebagai tujuan suksesnya pembangunan
nasional. Untuk mengatur penyelenggaraan pendidikan nasional pemerintah menetapkan
Undang-Undang no 20 tahun 2003 tentang system pendidikan nasional. sistem pendidikan
nasional memiliki 3 jalur yaitu pendidikan formal, pendidikan non formal dan informal.

Pendidikan non formal diselenggarakan bagi masyarakat yang memerlukan layanan



pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, penambah dan pelengkap pendidikan
formal dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat.

Seperti telah diungkapkan diatas bahwa pendidikan di Indonesia diarahkan untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam
mewujudkan masyarakat yang maju adil dan makmur, untuk memperoleh sumber daya
manusia yang berkualitas tentu perlu disiapkan dalam pengembangan masyarakat dengan
Pendidikan Keluarga. Upaya memperoleh sumber daya manusia yang memiliki kualitas
tertentu melalui Pendidikan Keluarga di dalam Masyarakat untuk menciptakan generasi
keluarga yang diharapkan antara lain dapat ditempuh melalui pendidikan di dalam
keluarga (pendidikan informal). Pendidikan informal diharapkan mampu mendorong
tumbuhnya masyarakat belajar (learning soociety) melalui pendidikan sepanjang hayat.

Maka berdasarkan pernyataan diatas bahwa kami tertarik untuk membahas lebih
dalam mengenai pentingnya pendidikan sepanjang hayat yang akan mempengaruhi
perkembangan pendidikan informal guna menangani permasalahan bangsa yang akan

menciptakan keluarga yang diharapkan.

B. RUMUSAN MASALAH
1. Mengapa keluarga merupakan bagian dari pendidikan sepanjang hayat ?
2. Bagaimana peran dan fungsi pendidikan keluarga (informal) dalam menciptakan
keluarga harapan ?
3. Bagimana strategi yang dilakukan keluarga dalam menciptakan keluarga
harapan?

C. TUJUAN PENULIISAN
1. Untuk mengetahui bahwa keluarga merupakan bagian dari pendidikan sepanjang
hayat
2. Untuk mengetahui peran dan fungsi pendidikan keluarga (informal) dalam
menciptakan keluarga harapan
3. Untuk mengetahui strategi yang dilakukan keluarga dalam menciptakan keluarga

harapan



D. MANFAAT PENULISAN
1. Bagi masyarakat
1. Memberi tambahan pengetahuan serta wawasan pada masyarakat akan
pentingnya pendidikan dalam keluarga (informal)
2. Bagi pemerintah
1. Memberi masukan bagi pemerintah akan pentingnya pendidikan keluarga
(informal) sebagai prioritas pembangunan bangsa
2.Keluarga sebagai tujuan utama pemerintah dalam mengembangkan

pendidikan bangsa
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PEMBAHASAN

A. KONSEP KELUARGA MERUPAKAN BAGIAN DARI PENDIDIKAN
SEPANJANG HAYAT

Seluruh sektor pendidikan merupakan suatu sistem yang terpadu, konsep
ini harus disesuaikan dengan kenyataan serta kebutuhan masyarakat yang
bersangkutan. Suatu masyarakat akan maju jika memilki kebutuhan yang berbeda
dengan masyarakat yang belum maju . Apabila sebagian masyarakat suatu bangsa
masih banyak yang buta huruf maka upaya pemberantasan buat huruf tersebut
dimulai dari kalangan keluarga sebagai prioritas pembaharuan dalam sistem
pendidikan sepanjang hayat. Oleh karena itu didalam keluarga dibutuhkan

pendidikan secara khusus.

Dengan demikian pendidikan keluarga (informal) merupakan tujuan yang
paling utama bagi proses perkembangan seorang individu sekaligus merupakan
suatu peletak dasar kepribadian anak, karena anak membutuhkan pendidikan
didalam keluarga yang diperoleh melalui interaksi antara orangtua dengan anak.
Dalam berinteraksi dengan anaknya, orangtua akan menunjukkan sikap dan
perlakuan tertentu sebagai perwujudan pendidikan terhadap anaknya. Diera
moderenisasi sekarang ini Peran seorang ibu sangatlah penting, karena ibu
merupakan tolak ukur untuk keberhasilan anak-anaknya.

Menurut undang-undang No 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional bab 6 pasal 13 ayat 1 yang menyatakan bahwa : “Jalur pendidikan terdiri
atas pendidikan formal, nonformal dan informal yang dapat dapat saling

melengkapi dan memperkaya

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi proses
perkembangan seorang individu sekaligus merupakan peletak dasar kepribadian
anak. Pendidikan anak diperoleh terutama melalui interaksi antara orangtua dan
anak. Dalam berinteraksi dengan anaknya, orang tua akan menunjukkan sikap

dan perlakuan tertentu sebagai perwujudan pendidikan terhadap anaknya.



B. PERAN DAN FUNGSI PENDIDIKAN KELUARGA (INFORMAL) DALAM
MENCIPTAKAN KELUARGA HARAPAN

Pendidikan merupakan suatu usaha manusia untuk
membina kepribadiannya agar sesuai dengan norma-norma atau aturan di dalam
masyaratakat. Setiap orang dewasa di dalam masyarakat dapat menjadi pendidik,
sebab pendidik merupakan suatu perbuatan sosial yang mendasar untuk
petumbuhan atau perkembangan anak didik menjadi manusia yang mampu
berpikir dewasa dengan bijak. Orang tua sebagai orang pertama dan utama
dimana anak berinteraksi dalam keluarga sebagai lembaga pendidikan yang tertua,
artinya disinilah dimulai suatu proses pendidikan, sehingga orangtua berperan
sebagai pendidik bagi anak-anaknya. Lingkungan keluarga juga dikatakan
lingkungan yang paling utama, karena sebagian besar kehidupan anak dilakukan
dalam keluarga, oleh karena itu pendidikan yang paling banyak diterima anak
adalah dalam keluarga. Menurut Hasbullah (1997), dalam tulisannya tentang
dasar-dasar ilmu pendidikan, bahwa keluarga sebagai lembaga pendidikan
memiliki beberapa fungsi yaitu fungsi dalam perkembangan kepribadian
anak dan mendidik anak dirumah
Peran dan Fungsi keluarga dalam menciptakan keluarga harapan adalah sebagai
berikut:

1. Fungsi pendidikan keluarga untuk menanamkan pengetahuan, keterampilan, dan
sikap yang berguna dalam meningkatkan kualitas kehidupan keluarga

2. Fungsi pendidikan keluarga untuk memberi kenyamanan khususnya bagi
anaknya umumnya bagi keluarga.

3. Fungsi keluarga guna mempersiapkan generasi penerus dan mencerdaskan

kehidupan bangsa

Peran pendidikan Jencks, et.al. mengemukakan bahwa latar belakang keluarga
menentukan variasi skor 1Q antara 10%-40%, mempengaruhi hampir setengahnya
variasi pencapaian tingkat pendidikan, dan menjelasakn 15% variasi pendapatan.
Secara komparatif, Soedijarto mengemukakan bahwa di Negara maju pengaruh
lingkungan keluarga dan masyarakat terhadap hasil pendidikan di sekolah dasar
adalah antara satu setengah kali sampai empat kali (Australia) dari pengaruh sekolah,
sedangkan untuk Negara berkembang hanyalah sepersembilan (India) sampai dengan
empat persepuluh (Argentina). Sedangkan di Indonesia hanya sedikit diatas India,
yaitu seperdelapan. Ini menunjukkan bahwa kualitas keluarga di Indonesia dalam



fungsi kependidikanya masih rawan sehingga perlu perhatian dan ditingkatkan

kualitasnya.



C. STRATEGI YANG DILAKUKAN KELUARGA DALAM MENCIPTAKAN
KELUARGA HARAPAN
1. Konsisten dalam mendidik keluarga harapan

Setiap keluarga pasti memiliki konsisten yaitu kesepakatan bersama
agar menjadi keluarga yang diharapkan, konsisten dalam mendidik keluarga
harapan itu penting untuk diterapkan karena dengan sikap konsisten maka tidak
akan terpengaruh dengan kondisi yang ada diluar.

2. Sikap orangtua dalam keluarga dan tetangga (modelling)

Dengan menetapkan pendidikan keluarga (informal) sejak dini tentulah
sikap orangtua yang selalu menjadi acuan penting, karena apabila sikap dari
orangtua sudah tidak baik maka akan menjadi pengaruh besar bagi keluarganya.
Orangtua akan selalu menjadi panutan bagi anak-anaknya sebagai generasi
penerusnya dari sejak dini, diharapkan dapat menerapkan sikap yang baik maka
akan lahir generasi keluarga yang lebih baik.

3. Penghayatan dan pengalaman agama yang dianut

Ajaran agama merupakan pandangan hidup bagi pemeluknya.
Maksudnya, manakala seseorang memeluk agama tertentu, maka dia akan
menjadikan ajaran agama tersebut sebagai panduan dalam berpikir,
berperasaan, dan berperilaku. Dalam hal ini agama merupakan pondasi yang
utama dalam keluarga, dalam menciptakan keluarga harapan harus selalu
perpegang teguh pada agama yang dianut agar nantinya tidak salah arah dalam
mendidik keluarga.

4. Kekompakan orangtua dalam mendidik anak

Perlu diketahui bahwa memiliki orang tua yang selalu kompak tentu sangat
menyenangkan. Menyenangkan karena orangtua memiliki harapan dan cita-cita
yang sama dalam mendidik dan membesarkan anak-anaknya. Orangtua dengan
kepribadian yang berbeda yaitu ayah yang cenderung disiplin dan tegas, sedangkan
ibu dengan karakternya yang lemah lembut merupakan sosok yang menjadi panutan
serta inspirasi bagi anak. Orangtua bergotong-royong dalam memberi pengasuhan
yang terbaik pada anak dengan harapan agar kelak anak menjadi orang yang sukses

dan berjiwa besar.



Orangtua yang selalu kompak dalam mendidik anak tentu memiliki metode
pengasuhan dan pendidikan yang baik. Situasi seperti ini menjadikan anak merasa
dirinya benar-benar diperhatikan. Anak ber-asumsi jika dirinya sangat berharga di
mata orangtuanya. Hal ini tentu sangat berpengaruh pada kehidupan anak. Anak
merasa termotivasi untuk bisa membuat orangtuanya bangga terhadap dirinya.

Anak dengan pola asuh yang seragam dari orangtuanya tidak akan mengalami
kebimbangan dalam menentukan langkahnya. Sebab, anak merasa hanya ada satu
patokan yang menjadi peraturan dalam hidupnya yaitu teladan dari kedua
orangtuanya. Kemandirian serta kepercayaan diri anakpun terbentuk dengan baik.
Dengan bekal kepercayaan diri serta kemandirian yang kuat akan sangat
menentukan kemantapan anak ketika harus melangkah menuju keberhasilan dalam
meraih cita-citanya di masa depan. Sukses dan berhasilnya anak dipengaruhi oleh
seberapa besar kontribusi orangtua dalam memberi arahan kepada anak.

Menjadi orangtua yang kompak dalam berbagai hal termasuk dalam pendidikan
keluarga (informal) dan pengasuhan anak tentu membutuhkan kerja sama yang baik
antara pihak ayah dan pihak ibu. Kerja sama ini dalam rangka mewujudkan
pembentukan karakter anak agar menjadi sholeh/sholehah serta mampu mengelola
emosi dengan baik. Ayah dan ibu yang memiliki pandangan yang sama tentang
bagaimana agar anak bisa meraih keberhasilan, akan melakukan usaha bersama
untuk mencapai dimensi yang diharapkan orangtua serta anak.

5. Menciptakan komunikasi yang baik

Langkah terakhir dalam menciptakan keluarga harapan yaitu dengan
menciptakan komunikasi yang baik antara orangtua dengan anak-anaknya serta
anggota keluarga lainnya, dengan selalu menjaga serta menjalin komunikasi yang
baik, maka dalam keluarga tidak akan terjadi sesuatu hal yang tidak diharapkan
agar nantinya tidak terjadi miskomunikasi dalam keluarga.
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PENUTUP
A. KESIMPULAN
Demikian pembahasan yang sudah dipaparkan diatas dapat kami simpulkan sebagai
berikut:

Dalam berbagai gerakan dunia tentang pendidikan, khususnya pendidikan luar
sekolah (PLS), pendidikan keluarga (informal) menjadi bagian penting yang
mendapat perhatian. Horbinson, dalam konsepnya tentang pendekatan sumberdaya
manusia menggambarkan fungsi-fungsi aktual atau fungsi-fungsi yang mungkin
dari pendidikan nonformal untuk memaksimalkan produktivitas individu, termasuk
juga kegiatan atau program yang utamanya disusun untuk mengembangkan
keterampilan, pengetahuan, dan pemahaman yang lebih luas dari hanya sekedar
dunia kerja, termasuk didalamnya yang berkaitan dengan kehidupan keluarga.
Sedangkan Coombs mengemukakan secara eksplisit satu di antara empat
kebutuhan pendidikan atau kebutuhan belajar yang menjadi tantangan, yaitu :
pendidikan peningkatan keluarga yang disusun utamanya untuk menanamkan
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang berguna dalam meningkatkan kualitas
kehidupan bangsa.

Berdasarkan undang-undang no.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 27 ayat 1 mengemukakan bahwa “kegiatan pendidikan keluarga
(informal) yang dilakukan oleh keluarga dan lingkungan berbentuk kegiatan secara
mandiri”. Ini berarti bahwa keluarga merupakan wahana atau juga jalur pendidikan,
keluarga merupakan tempat terjadinya proses pendidikan anak dengan orangtua
sebagi pendidik. Sedangkan , sebagai sasaran pendidikan, keluarga (dalam hal ini
anggota-anggota) adalah meruapakan sasaran didik dari program-program
pendidikan keluarga (Family Life Education), dimana pendidikan keluarga diajukan
sebagai  pendidikan nonformal. Menurut soejarto, tantangan terbesar yang
dihadapai dalam pembangunan pendidikan luar sekolah (PLS) termasuk pendidikan

keluarga, pengelolaannya dirasakan kurang bersuasana akademik dan profesional.

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi proses
perkembangan seorang individu sekaligus merupakan peletak dasar
kepribadian anak. Pendidikan anak diperoleh terutama melalui interaksi antara

orangtua dan anak. Dalam berinteraksi dengan anaknya, orang tua akan



menunjukkan sikap dan perlakuan tertentu sebagai perwujudan pendidikan
terhadap anaknya. Pentingnya pendidikan sepanjang hayat yang akan
mempengaruhi perkembangan pendidikan informal dalam keluarga guna
menangani permasalahan bangsa yang akan menciptakan keluarga yang

diharapkan.
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